BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan gagasan —gagasan yang mendasari pendlitian ini,
yang meliputi : (1.1) Latar Belakang Penelitian (1.2) Masalah Penelitian (1.3)
Tujuan Penélitian (1.4) Definisi Operasional (1.5) Manfaat Penelitian (1.6) Ruang

Lingkup Penelitian. Keenam hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina siswa agar memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap positif dalam menjalani kehidupan. Suatu
proses pendidikan dan pembel gjaran dikatakan berhasi| apabila para siswa
memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik dalam penambahan pengetahuan,
perubahan penguasaan keterampilan dan perubahan positif menuju pendewasaan
sikap perilaku. Hal inilah yang harus dapat diwujudkan oleh guru sebagai tenaga
pendidik.

Bahasa sebagai alat komunikasi bagi sesama Manusia. Putrayasa,
(2014:01) menyatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan
manusia dengan sesama anggota masyarakat lain, bahasa berisi gagasan, ide,
pikiran, keinginan, atau perasaan yang ada padadiri s pembicara. Agar apayang
dipikirkan, diinginkan, atau dirasakan dapat diterima oleh pendengar atau orang

yang digjak bicara.



Bahasa merupakan sarana komunikasi bagi manusia, melalui bahasa orang
dapat menyampaikan dan menerimainformasi. Dengan kata lain, bahasa
memegang peranan penting dalam kehidupan. Suatu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengembangkan keterampilan berbahasa seseorang, yaitu melalui
Pembel gjaran Bahasa Indonesia di Sekolah. Melalui Pembelajaran Bahasa
Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi
dan berkomunikasi, baik secaralisan maupun tulisan.

Daam Pembel gjaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan dalam
berbahasa yang wajib dikuasai yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca
dan menulis. Salah satu keterampilan berbahasa yang diharapkan dapat dikuasai
oleh siswa adalah menulis. Keterampilan menulis dapat diwujudkan jika siswa
sudah mampu menyimak dan membaca. Hal ini karena jika salah satu
keterampilan bermasalah, maka akan mempengaruhi proses menulis. Menulis
adalah keterampilan yang sangat kompleks. Menulis tulisan juga merupakan
media untuk melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
seluruh proses belgjar yang dialami oleh siswa. Karena kegiatan menulis
mempunyai banyak keuntungan, yaitu dengan menulis kita dapat |ebih menggali
kemampuan dan potensi diri kita, melalui kegiatan menulis kita dapat
mengembangkan berbagai gagasan. Menulis berarti mengorgani sasikan gagasan
secara sistematis serta mengungkapkannya secara tersirat, melaui tulisan kita

dapat meninjau serta menilai gagasan kita sendiri secara objektif.



Tulisan ini difokuskan pada kajian tentang kalimat efektif. Aspek masalah
yang dibicarakan adalah pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan keabsahan
yang dikhususkan tentang pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan kalimat.
Pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan kalimat perlu dikuasai seseorang
supaya tidak membentuk kalimat rancu, tetapi membentuk kalimat efektif. Siswa
sering melakukan kesalahan membentuk kalimat, baik kesalahan dalam berbahasa
lisan maupun kesalahan dalam berbahasa tulis karena kurang menguasai teori dan
kaidah tentang kalimat.

Kajian analisis kalimat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang kaidah-kaidah kalimat, meningkatkan pemahaman kaidah dan struktur
kalimat, dan meningkatkan keterampilan membentuk kalimat efektif. Karena saat
peneliti melakukan kegiatan PPL di SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji pendliti
menemukan banyak kesalahan-kesalahan siswa dalam menggunakan kalimat,
sehingga peneliti ingin melakukan analisis pada kalimat siswa dengan
menerangkan tujuh ciri-ciri kalimat efektif, dan peneliti fokuskan dalam
penggunaan kalimat tersebut pada surat dinas siswa yang berkaitan dengan
kegiatan sekolah. Sehingga selain peneliti, gurupun dapat mengetahui kemampuan
siswanya dalam penggunaan kalimat efektif.

Peneliti mengambil judul “Analisis penggunaan kalimat efektif pada surat
dinas siswa kelas VIII A SVIP Muhammadiyah 3 Rambipuji Semester | Tahun
Pelajaran 2016/2017”" , karena dalam bahasa surat dinas memiliki bahasayang
formal atau resmi, sehingga layak dalam dilakukan analisis menggunakan kalimat
efektif, dan peneliti ingin mengetahui bagaimana pemahaman dan penguasaan

siswatentang penggunaan kalimat. Dalam analisisini peneliti khususkan



penggunaan kalimat efektif pada surat dinas siswa, peneliti bertujuan untuk

M endeskripsikan penggunaan kalimat efektif pada surat dinas siswakelas VIl A
SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji, untuk mengetahui bagai mana kalimat efektif
pada surat dinas siswa, yang utamanya pada KD: Menulis surat dinas berkenaan
dengan kegiatan sekolah dengan sistematika yang tepat dan bahasa baku. Maka
dari itu peneliti ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman siswakelas VIl A
semester 1 SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji dalam menggunakan kalimat

efektif yang terdapat tujuh ciri pada surat dinas siswa.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masal ah dalam skripsi ini adalah “Bagaimanakah penggunaan kalimat efektif pada
surat dinas siswakelas VIII A SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji Semester |

Tahun Pelgjaran 2016/2017 7" .

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah “Mendeskripsikan penggunaan kalimat
efektif pada surat dinas siswakelas VIII A SMP Muhammadiyah 3 Rambipuji

Semester | Tahun Pelajaran 2016/2017 ?”

1.4 Definisi Operasional
Berdasarkan judul yang digunakan dalam penelitian ini, makaistilah
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini perlu di definisikan secarajelas,
istilah — istilah yang di definisikan sebagai berikut :
1. Andlisis adalah kegiatan menemukan, mengidentifikasi, mengklarifikasi,

menafsirkan, dan menyimpulkan data.



2. Kalimat Efektif adalah kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa baik

gjaan maupun tanda bacanya sehingga mudah dipahami oleh pembaca atau

pendengarnya.

3. Menulis adalah kegiatan komunikasi berupa penyampian pesan

(informasi) secaratertulis kepada pihak |ain dengan menggunakan bahasa

tulis sebagai aat atau medianya.

4. Surat dinas adalah jenis surat resmi yang ditulis oleh sebuah instansi yang

ditujukan untuk sebuah instansi/individu yang terkait dengan masalah

administrasi kedinasan.

1.5 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan judul yang digunakan dalam penelitian, maka manfaat

penelitian ada dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis, bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis yang diharapkan berkaitan dengan hasil penelitian sebagai

berikut :

a)

b)

Bagi Sekolah, hasil penelitian diharapkan memberikan informasi dan
manfaat bagi peningkatan kualitas pembelgjaran khususnya kalimat
efektif terhadap surat dinas siswa.

Bagi Guru, agar lebih memperhatikan para siswa dengan tidak
menggunakan metode berceramah sgja, namun harus lebih dekat
kepada siswa dengan cara memberikan umpan balik kepada siswa
dengan menerangkan pengertian sebuah kalimat yang efektif,

memberikan penilaian pada surat dinas siswa secara langsung agar



siswalebih memahami letak kekurangan dan mampu menggunakan
kalimat efektif pada tulisan maupun lisannya.

c) Bagi Siswa, diharapkan penelitian ini dapat membantu memahami
penggunaan kalimat efektif pada surat dinas, namun dalam penelitian
ini peneliti khususkan pada surat dinas yang dibuat oleh siswa.

d) Bagi Peneliti selanjutnya, semoga hasil penelitian ini bisa menjadi
contoh atau bekal ilmu bagi peneliti-peneliti yang akan melakukan
penelitian pada sebuah sekolah dengan melakukan penelitian deskriptif
kualitatif. Dan juga hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
dikembangkan lebih lanjut khususnya penelitian tentang surat dinas

siswa

1.6 Ruang Lingkup Pendlitian

Daam penditian ini, analisis penggunaan kalimat efektif meliputi :
Kepaduan struktur, Keparalelan bentuk, Ketegasan makna, Kehematan kata,
Kecermatan dan Kesantunan bahasa, Kepaduan makna, dan Kelogisan makna

pada surat dinas siswa.



